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RINGKASAN

HERU SAPUTRA. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Petani
Dalam Berusahatani Kedelai Di Desa Lebak Budi Kecamatan Merapi Barat
Kabupaten Lahat (Dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan MUHAMAD
SIDIK).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana faktor luas lahan, Harga
Jual, pengalaman, dan Pendapatan dalam mempengaruhi keputusan petani dalam
berusahatani kedelai serta ingin mengetahui berapa besar pendapatan petani kedelai
di Desa Lebak Budi Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Lebak Budi pada bulan November—Januari 2021. Metode yang
digunakan adalah metode survei. Sedangkan metode penarikan contoh yang
digunakan adalah Simple Random Sampling. Metode pengolahan data menggunakan
metode observasi dan wawancara. Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian diketahui bahwa pendapatan
yang diterima dari usahatani kedelai di Desa Lebak Budi sebesar Rp. 6.536.050
perluas garapan permusim tanam atau Rp. 8.750.000 per hektar permusim tanam.
Sedangkan faktor keputusan petani padi dalam mengusahakan usahatani kedelai pada
musim tanam kedua adalah karena harga jual yang memiliki nilai eksponensial
variabelnya sebesar 0,968. Tingginya harga kedelai akan membuat petani padi tetap
mengusahakan usahatani kedelai pada musim tanam kedua.



SUMMARY

HERU SAPUTRA. “Factors Affecting Farmers' Decisions in Corn Farming
in Lebak Budi Village, West Merapi District, Lahat Regency, South Sumatra
Province”. (Supervised by RAFEAH ABUBAKAR and MUHAMAD SIDIK).

This study aims to see how the factors of land area, selling price, experience,
and income influence farmers' decisions in cultivating soybeans and to find out how
much the income of soybean farmers in Lebak Budi Village, West Merapi District,
Lahat Regency. This research was conducted in Lebak Budi Village from November
to January 2021. The method used was a survey method. Meanwhile, the sampling
method used was Simple Random Sampling. Methods of data processing using the
method of observation and interviews. The data analysis method used is descriptive
guantitative analysis. The results showed that the income received from soybean
farming in Lebak Budi Village was Rp. 6,536,050 expand the cultivation season or
Rp. 8,750,000 per hectare per season. Meanwhile, the factor of farmers' decisions in
cultivating soybean farming in the second planting season is because the selling price
has an exponential variable value of 0.968. The high price of soybeans will make rice
farmers continue to cultivate soybean farming in the second planting season.
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang berperan penting dalam perekonomian
Indonesia. Sektor pertanian juga berperan dalam memeratakan pembangunan melalui
upaya pengentasan kemiskinan dan perbaikan pendapatan masyarakat (Wikipedia,
2010). Sektor perkebunan juga merupakan salah satu sub sektor yang sangat penting
dan strategis dalam pembangunan nasional, terutama dalam  meningkatkan
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat, penerimaan devisa negara, penyediaan
lapangan Kkerja, perolehan nilai tambah dan daya saing, pemenuhan kebutuhan
konsumsi dalam negeri, bahan baku industri serta optimalisasi pengelolaan sumber
daya alam secara berkelanjutan (Yana, 2014) Salah satu contoh dalam usaha
pembangunan pertanian tersebut yaitu dengan mengusahakan tanaman pangan
kedelai karena kedelai merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang berperan dalam
menambah pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani serta
memberikan kontribusi terhadap perkonomian suatu daerah, dengan menambah luas
areal baru lahan yang selama ini belum produktif. Selain berperan meningkatkan
produksi hasil dari usahatani kedelai juga berkesempatan menambah kesempatan
kerja bagi tenaga kerja, meningkatkan upah dan pendapatan bagi tenaga kerja yang
digunakan dalam perluasan lahan dalam usahatani kedelai.

Saat ini, Indonesia menjadi salah satu pengimpor kedelai terbesar di dunia.
Setiap tahunnya jumlah kedelai yang diimpor rata-rata di atas 1 juta ton dari total
kebutuhan rata-rata di atas 2 juta ton. Sebagian besar kedelai diimpor berasal dari
Amerika, Argentia, Malaysia, Brasil dan lain-lain ( Yolanda, Noer dan Zaini, 2005).
Dari data statistik pada tahun 2014-2018 terakhir perkembangan luas areal tanam
kedelai di Indonesia terlihat peningkatan yang signifikan. Puncak luas areal tanam
terjadi pada tahun 2018 sebesar 680,373 ha dengan produksi kedelai 982,598 ton per
tahun, dan tahun sebelumnya menunjukkan tendesi menurun. Sedangkan produksi
tertinggi terjadi pada tahun 2018 sebesar 982,598 ton.



Untuk lebih jelas dan melihat seberapa luas perkebunan kedelai di Indonesia dapat
dilihat pada Tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1. Luas areal dan produksi kedelai di Indonesia, tahun 2014-2018

No Tahun Luas areal (ha) Produksi (ton)
1 2014 615,685 954,997
2 2015 614,095 963,183
3 2016 576,987 859,653
4 2017 355,799 538,728
5 2018 680,373 982,598

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2019

Tanaman kedelai merupakan tanaman pangan berupa semak yang tumbuh
tegak, dimana batangnya tidak berkayu, tetapi umumnya tumbuh tegak dan
berbentuk semak, Bentuk keseluruhan dari tanaman ini seperti pohon kacang hijau
yaitu merambat dan tidak berkayu. Kedelai (Glicine max) merupakan spesies
tanaman polong-polongan genus Glicine dalam Family Fabaceae secara alami
tanaman kedelai tumbuh dikawasan hutan dengan ketinggian antara 300 - 500
meter di atas permukaan laut serta kelembaban 60%. Daerah di sekitar
Khatulistiva dengan curah hujan 1.500 — 2.500 mm per tahun merupakan wilayah
yang sesuai bagi pertumbuhan kedelai. Tanaman kedelai juga dapat tumbuh pada
hampir seluruh semua jenis tanah dengan pH 5,8 - 7 (Suhaeni, 2007). Tanaman
kedelai ( Glicine max ) juga merupakan salah satu tanaman pangan penting di
Indonesia. Komoditas ini termasuk jenis tanaman iklim tropis dan subtropis.
Tersebar luas di daerah tropis dan subtropis termasuk Asia bagian timur, Afrika
dan Amerika Selatan. Tanaman kedelai pertama kali dibudidayakan oleh orang
cina ditemukan di daerah Manshuko (China Utara), Kedelai mulai dikenal di
Indonesia sejak abad ke- 16. Awal mula penyebaran dan pembudidayaan kedelai
yaitu di Pulau Jawa, Kemudian berkembang ke Bali, Nusa Tenggara dan lain-
lainnya. (Adisarwanto,T. 2005). Tanaman tersebut diketahui juga tumbuh di



Jepang dan Cina, Kedelai juga merupakan salah satu komoditas tanaman pangan
rakyat dan menjadi komoditas terpenting ketiga setelah padi dan jagung. Se lain
itu, kedelai juga berperan sebagai sumber protein nabati yang sangat penting
dalam rangka peningkatan gizi masyarakat. Kebutuhan kedelai terus meningkat
seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan kebutuhan bahan baku industri
oalahan pangan seperti tahu, tempe, kecap, susu kedelai, dan lain-lain (Damardjati
et al. 2005).

Budidaya tanaman kedelai pada umumnya bisa dilakukan di daerah dataran
rendah dengan ketinggian O - 400 meter di atas permukaan laut. Walaupun
demikian tanaman kedelai dapat dibudidayakan pada lahan dengan ketinggian 800
- 1200 meter di atas permukaan laut, mulai dari topografi agak datar sampai di
lereng bukit (Haryati dan Rahadian, 2012). Kedelai ditanam sebagai tanaman
perkebunan di perkarangan atau kebun di pinggir hutan dengan kemiringan yang
rendah. Budidaya kedelai masyarakat dilakukakan secara sederhana atau semi
intensif dengan beberapa fokus kegiatan yang dilakukan. Penyebaran areal
tanaman kedelai hanya ditemukan pada beberapa provinsi di Indonesia vaitu:
Aceh, Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Dari provinsi penghasil
kedelai tersebut, ternyata Jawa Timur memiliki luas tanam terbesar (sekitar 65 %)
dari luas pertanaman di Indonesia, daerah sentra pertanaman kedelai Jawa Timur
terletak di Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Lamongan, Kabupaten Tuban,
Kabupaten Kediri, Kabupaten Lumajang, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten
Ponorogo, Kabupaten Probolinggo, dan Kabupaten Tulung Agung.

Menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera
Selatan  (2012), pengembangan agribisnis tanaman pangan dalam rangka
pertumbuhan sentral tanaman pangan, harus dilakukan antara lain berdasarkan
potensi wilayah dan kecocokan agrokeologi serta adanya peluang pasar yang
cukup menjamin. Oleh karena itu dalam menentukan komoditi dan lokasi
pengembangan di perlukan adanya identifikasi potensi peluang sehingga dapat
memberikan gambaran yang tepat dan dapat mendukung terhadap keberhasilan

provinsi  di Indonesia yang pertaniannya banyak mengusahakan tanaman kedelai



hal ini dikarenakan iklim dan keadaan lingkungan di Sumatera Selatan cocok
untuk membudidayakan tanaman kedelai terlihat pada luas panen dan produksi
pada tahun 2019, dapat di lihat seperti pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2, Data Jumlah Luas Lahan dan Produksi Kedelai Di
Sumatera Selatan, tahun 2019
No Kabupaten/Kota Luas panen Produksi
(Ha) (Ton)

1 Ogan Komering Ulu 1737 2013
2 Ogan Komering llir 11 26
3 Muara Enim 56 53
4 Lahat 684 837
5 Musi Rawas 4941 9816
6 Musi Banyuasin 2 1
7 Banyuasin 0 0
8 Ogan Komering Ulu Selatan 917 1242
9 Ogan Komering Ulu Timur 410 496
10 | Ogan llir 0 0
11 | Empat Lawang 0 0
12 | Pali 480 381
13 | Musi Rawas Utara 235 412
14 | Palembang 0 0
15 | Prabumulih 96 130
16 | Pagar Alam 0 0
17 | Lubuk Linggau 465 615

Jumlah 10035 16022

Sumber : Badan Pusat Statistik 2019

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa Kabupaten yang memiliki
luas panen tertinggi yaitu Kabupaten Musi Rawas yaitu 4941 Ha dan produksi
9816 Ton. Sedangkan Kabupaten Lahat memiliki luas panen yang cukup baik
yaitu 684 Ha dan produksi 837 Ton. Dari tabel diatas ternyata Kabupaten Lahat
menempati urutan keempat dalam hal luas panen dan produksi tanaman kedelai di

Sumatera Selatan.



Provinsi Sumatera Selatan merupakan juga salah satu provinsi penghasil
kedelai di pulau sumatera selain dari Provinsi lainnya. Berdasarkan tabel di bawah
ini dapat diketahui bahwa tanaman kedelai yang ada di Sumatera Selatan terdapat
di Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat dari tahun 2015-2019 dengan
luas lahan paling banyak pada tahun 2014-2015 dengan luas Lahan masing-
masing
233 ha dan produksi masing-masing 493,96 ton pertahun.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3, Data jumlah luas lahan dan produksi kedelai di Kecamatan Merapi Barat
Kabupaten Lahat, tahun 2015-2019

No Tahun Luas Areal Kedelai (ha) Produksi (ton)
1 2015 233 493,96
2 2016 93 156,24
3 2017 177 277,89
4 2018 85 1411
5 2019 205 312,28

Sumber. Dinas Perkebunan Kabupaten Lahat, Desember 20109.

Dari data Tabel 3 diatas dapat dijelaskan pada tahun 2015-2019 setiap tahun
tidak mengalami peningkatan jumlah luas areal dan produksi kecuali luas areal
pada tahun 2015. Masing-masing pada tahun 2015 dengan luas 233 ha dengan
produksi 493 ton, tahun 2016 dengan luas 93 ha dengan produksi 156 ton, tahun
2017 dengan luas 177 ha dengan produksi 277 ton, 2018 dengan luas 85 ha
dengan produksi 141 ton, tahun 2019 dengan luas 2015 ha dengan produksi 312

ton.
Desa Lebak Budi merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan

Merapi Barat Kabupaten Lahat yang sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani, salah satu usahatani yang dilakukan penduduk Desa
Lebak Budi adalah usahatani kedelai. Desa Lebak Budi merupakan salah satu desa



yang menjadi sasaran program peningkatan produksi kedelai melalui program IP
200.

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan di lapangan,
bahwasanya petani melakukan usahatani kedelai pada saat musim tanam padi
kedua berkisar pada bulan Mei sampai bulan Oktober. Pada masa itu petani tidak
mananam padi melainkan menanam kedelai, alasan petani tidak menanam padi
pada musim kedua vyaitu produksi padi relatif kurang menguntungkan
dibandingkan berusahatani kedelai. Berdasarkan informasi yang didapatkan dari
penyulun di Desa Lebak Budi Kecamatan Merapi Barat bahwasanya dengan luas
lahan yang dimiliki petani saat ini petani dapat memanfaatkan lahan tersebut
untuk berusahatani terutama untuk berusahatani kedelai. Sedangkan lahan di Desa
Lebak Budi termasuk dalam kategori lahan sawah tadah hujan sehingga petani
pada musim tanam kedua memilih usahatani kedelai. Dilihat dari segi keuntungan
nya usahatani kedelai tidak menguntungkan dibanding usahatani padi akan tetapi
petani menanam tanaman kedelai pada musim tanam kedua hanya untuk sebagai
memenuhi kebutuhan sehari-hari petani di Desa Lebak Budi. Dari uraian di atas,
maka peniliti tertarik untuk mengangkat judul skripsi tentang : ‘“Faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan petani dalam berusahatani kedelai di Kecamatan

Merapi Barat Kabupaten Lahat”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan uraian yang peneliti kemukakan di atas
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Berapa besar pendapatan usahatani kedelai di Desa Lebak Budi Kecamatan
Merapi Barat Kabupaten Lahat ?
2. Bagaimana faktor luas lahan, harga jual, pengalaman dan pendapatan
mempengaruhi  keputusan petani dalam berusahatani kedelai di Desa

Lebak Budi Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat ?



Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui seberapa besar pendapatan usahatani kedelai di Desa
Lebak Budi Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat.

2. Untuk mengetahui bagaimana faktor luas lahan, harga jual, pengalaman dan
pendapatan mempengaruhi keputusan petani dalam berusahatani kedelai di
Desa Lebak Budi Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti peneltitian ini merupakan bagian dari suatu proses belajar
yang harus ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.

2. Bagi pemerintah Kabupaten Lahat, penelitian ini ditunjukkan kepada
pemerintah sebagai dasar untuk mengambil keputusan dan masukan agar
lebih  memperhatikan nasib dan kesejahteraan petani di Kecamatan

Merapi Barat.
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